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BABvI 

PENDAHULUAN 

 

A.  LatarvBelakangvMasalah 

Pendidikan sangatvpentingvdalamvkehidupanvsetiap manusia, dengan 

pendidikan yangvdimiliki manusiavdalam hidupnya akan mengarahkanvpada 

kehidupanvyang lebih baik,vmelalui pendidikan yangvditempuh setiapvindividu 

jugavdiharapkanvdapat merubah setiap tingkahvlaku dan sikapnyavagar menjadi 

insan yangvlebih baikvdan dewasa. Menurutv(Melinda & Susanto, 2018: 82) 

menyatakan Pendidikanvmerupakanvfaktor utama dalam pembentukanvpribadi 

manusia. Prosesvpendidikan dalam sistemvpendidikan dimulaivdarivpendidikan 

dasar.vDalam Undang-undangvNomor 20 Tahunv2003 tentang SistemvPendidikan 

Nasional padavpasal 1 ayat (1)vyang menyatakanvpendidikan adalahvsebagai 

usaha sadar danvterencana untukvmewujudkan suasanavbelajar danvproses 

pembelajaran agar peserta didikvsecaravaktif mengembangkan potensi 

dirinyavdanvmemiliki kekuatanvspiritual,vkeagamaan, pengendalianvdiri, 

kepribadian,vkecerdasan, akhlakvmulia, sertavketerampilan yangvdiperlukan 

dirinya.vUntuk mewujudkan hal tersebutvmaka pendidikan harusvdilakukan 

melalui prosesvpembelajaran gunavmengembangkan potensivsiswa secara optimal 

(Ilyandani & Susanto, 2018: 121).vSalah satu ciri dari mutuvpendidikan yangvbaik 

adalahvterciptanya prosesvpembelajaran yang baik pula (mulai darivperencanaan, 

pelaksanaavmaupun evaluasi)v(Kumala, V. M. et al., 2018: 2). 

Berdasarkanvpengertian diatas bahwa pendidikanvadalah sebuahvproses 

dimanavpeserta didikvmelakukan interaksivdenganvlingkungan dan sumber 

belajar untukvmendapatkan pengetahuan,vketerampilan dan pengalamanvbaru. 

Jadi denganvdemikian untuk mengimbangivdunia pendidikanvdituntut dapat 

meningkatkanvdan menyempurnakanvmutu pendidikan, terutamavpendidikan 

Ilmu PengetahuanvAlam (IPA) yangvdisesuaikan denganvperkembangan ilmu 

pengetahuan yangvdapat memecahkanvmasalah yang dihadapivdalam kehidupan 

sehari-hari.  

IlmuvPengetahuan Alam di sekolah dasar merupakan pemberian pengalaman 

langsung untuk melatihvsiswa dalam mengembangkan keterampilan 

intelektualnya, memberi kesempatanvuntuk menggunakan seluruh pancavindra dan 

memotivasivsiswa untuk berperanvaktif dalam kegiatan belajarvmengajar, 

sehingga tujuan pembelajaranvdapat tercapai sesuai dengan standarvyang telah 

ditentukan.vBerdasarkan pengertian dan tujuan pembelajaranvIPA maka guru perlu 

merancang pelajaranvyang mendorongvsiswa untuk mempunyai rasavkeinginan 

untukvmengikuti pembelajaran.vMenurut (Syofyan & Soraya, 2018: 216) 

menyatakanvbelajar IPA bukan hanyavsekedar menghafalkanvkonsep dan prinsip 

IPA, matavpelajaran IPAvadalah ilmu pengetahuanvyang bertujuan untuk 

menanamkan danvmengembangkan pengetahuan,vketerampilan, sikap danvnilai 
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ilmiahvpada siswa serta rasa cintavdan menghargai kebesaranvTuhan YangvMaha 

Esa.vMenurut Damayanti (Ariyanto, 2016: 135) menyatakanvbahwa kegiatan 

pelajaranvharuslah menantangvmenyenangkan, mendorongveksplorasi memberi 

pengalamanvsukses dan pengembanganvkecakapan berfikir siswa.vMaka proses 

pembelajaran IPAvharuslah menekankan keaktifanvsiswa, yang tidakvhanya 

medengarkanvceramah dari guru, hal inivbertujuan untuk memberikan pengalaman 

yang lebihvkepada siswa untuk menanamkanvkonsep- konsep pelajaranvIPA dari 

pengalaman siswavitu sendiri.    

Berdasarkan hasilvobservasi yang penelitivlakukan di kelas IV SDN 

Jelambar Baru 01 tahun ajaran 2018/2019,vmenunjukkan bahwa hasilvbelajar IPA 

siswavmasih rendah. Dapatvdikatakan bahwa selamavproses pembelajaran 

berlangsung guruvhanya menggunkanvmodel ceramah dan sumbervbelajar yang 

digunakan guru yaituvbuku tematik saja.vDalam kegiatanvpembelajaran harus 

diperhatikanvfaktor-faktor yang dapatvmendorong siswa agarvdapat menunjukkan 

perilaku belajarvyang positif (Rahayu & Susanto, 2018: 222).vKegiatan 

pembelajaranvhanya menulis, membacavdan mendengarkanvpenjelasan yang 

diberikan oleh guru.vMenurut (Kurni & Susanto, 2018) Prosesvpembelajaran akan 

efektifvapabila materi yang disampaikanvpendidik dapat dipahamivdengan baik 

oleh peserta didik.vHal ini menyebabakanvsiswa kurang memilikivmotivasi dan 

semangat dalamvmengikuti kegiatanvpembelajaran. Dalamvmenciptakan proses 

pembelajaran yangvefektif tidaklahvmudah karena dalamvproses pembelajaran 

seorang guru harus mampuvmemusatkan fokus pesertavdidik terhadap materi yang 

diberikan denganvperbedaan karakter individuvyang dimiliki setiapvpeserta didik 

dan tingkatvkesiapan belajarvpeserta didik yang berbedav(Dewi & Susanto, 2018: 

231). Selain itu,vkurangnya keterlibatan atau keaktifanvsiswa secara langsung 

dalam kegiatan prosesvbelajar mengajar sehinggavsiswa cenderungvpasif dalam 

proses pembelajaranvyang juga berdampak padavrendahnya hasil belajar siswa 

padavpembelajaran IPA.  

Berdasarkan wawancaravdengan guru kelas IV SDNvJelambar Baru 01, 

mendapatkan informasivbahwa hasil belajar siswa padavmata pelajaran IPAvmasih 

kurang optimalvhal ini dilihat dari nilai UTSvmata pelajaran IPAvlebih rendah 

dibandingkan denganvmata pelajaran lainnya seperti PKn,vBahasa Indonesia, IPA 

dan Matematika.vHasil belajar IPAvsiswa masihvbelum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal, padahalvbatasan KKM yangvditerapkan di SDN Jelambar 

Baru 01 adalahv75 yang berjumlah 27 siswa.vSehingga perbandingan antara siswa 

yang sudahvmencapai Kriteria KetuntasanvMinimal dan siswa yang belum 

mencapaivsangatlah tidak seimbang.vProses belajar yang dilakukanvsecara alami 

akan menjadikanvproses itu berlangsungvsecara optimal (bebas stress)v(Susanto, 

R., 2017a: 3). 

Menjelaskan bahwavhasil belajar IPA tergolongvrendah dilihat dari nilai 

UTS semester ganjil,vmaka dari itu sebagianvdari peserta didikvmasih belum 

mencapai KriteriavKetuntasan Minimal (KKM).vDisebabkan karena dalam proses 
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pembelajaran IPA guruvbelum menerapkanvpembelajaran yang cocok sehingga 

siswa mengalamivkesulitan untuk memahamivmateri pelajaran, yang 

mengakibatkan anak malasvuntuk mendengarkan pembelajaranvyang diberikan 

oleh guru, anak cepatvbosan, dan malas mencarivtahu tentang pembelajaran yang 

diberikan.vPenyebab inilah proses pembelajaranvbelum dapat dikatakan berhasil 

karena jumlah pesertavdidik masih adavyang belum mencapai KKMv75% dari 

jumlah peserta didik divkelas IV.  

Untuk meningkatkanvhasil belajar siswa, guruvhendaknya mengupayakan 

segala macam cara dalamvkegiatan pembelajaran,vtermasuk pada penggunaan 

sebuah pembelajaran.vPembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakanvsecara inkuiri 

ilmiah (scientific inquiry)vuntuk menumbuhkan kemampuanvberpikir, bekerja dan 

bersikap ilmiah sertavmengkomunikasikannya sebagaivaspek penting kecakapan 

hidupv(Syofyan & Halim, 2016: 970).vPenggunaan modelvpembelajaran yang 

menarik, menyenangkan danvtepat akanvsangat membantu dalamvmeningkatkan 

kualitasvpendidikan di sekolah khususnyavdi sekolah dasar. Salah satu 

pembelajaranvyang efektif adalah pembelajaranvInkuiri. Inkuiri inivmenekankan 

pada aktivitasvsiswa secara maksimalvuntuk mencari dan menemukanvdalam 

artian bahwa siswavmerupakan subjek belajar,vpembelajaran ini juga menekankan 

seluruh aktivitas siswavdiarahkan untuk mencarivdan menemukan sendiri dari 

sesuatu yangvdipertanyakan sehingga diharapkan dapatvmenumbuhkan sikap 

percaya diri, guruvbukan lagi sebagai sumber belajarvmelainkan sebagai fasilitator 

serta pembelajaranvini mengembangkanvkemampuan intelektualvsebagai bagian 

dari proses mentalvsehingga dalam pembelajaranvinkuiri pesertavdidik tidak hanya 

dituntut untukvmenguasai pelajaran akanvtetapi bagaimana mereka dapat 

menggunakanvpotensi yang merekavmiliki.  

Terkait belumvoptimalnya hasil belajar IPA siswa kelasvIV di SDN Jelambar 

Baru 01, maka peneliti menerapkanvpembelajaran inkuirivsebagai salah satu 

alternatif pembelajaran.vDengan demikian, maka penelitivmelakukan penelitian 

dengan judul: PenerapanvPembelajaran InkuirivUntuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPA Siswa KelasvIV di SDN Jelambar Baruv01 Jakarta Barat. 

 

B.  IdentifikasivMasalah 

Berdasarkan latarvbelakang masalah penelitianvdiatas maka masalah-

masalah yang munculvdapat diidentifikasivsebagai berikut: 

1. Rendahnyavhasil belajar peserta didikvdalam mata pelajaran IPA. 

2. Siswa kurangvtertarik dan cepatvmerasa bosan. 

3. Model pembelajaranvyang digunakanvguru dalam menyajikanvmateri kurang 

bervariasi sehingga penyajianvmateri yang disampaikan guruvmasih bersifat 

monoton. 

4. Kurangnya keterlibatan atauvkeaktifan siswa secaravlangsung dalam proses 

kegiatan pembelajaran. 
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C.  BatasanvMasalah 

Berdasarkan identifikasivmasalah yang telahvdiuraikan di atas, peneliti akan 

memberikan batasan masalahvagar tidak menyimpangvdari bahasan pokok. 

Penelitianvini dibatasi yaitu padavpenerapan pembelajaranvinkuirivuntuk 

meningkatkanvhasil belajarvIPAvsiswavkelas IVvdivSDNvJelambar Baruv01 

Jakarta Barat. 

 

D.  RumusanvMasalah 

Berdasarkan uraianvdi atas, rumusan masalahvyang sudah diujukan dalam 

penelitian tindakan kelas (PTK)vini yaitu: bagaimanavpenerapan pembelajaran 

Inkuiri dalamvmeningkatkan hasil belajar IPAvsiswa dalam pembelajaran kelas IV 

di SDNvJelambar Baru 01? 

 

E. AlternatifvPemecahanvMasalah 

Dari identifikasi masalahvyang telah diuraikan,vpemecahan masalah yang 

dilakukan adalah denganvpenerapan pembelajaran inkuirivuntuk meningkatkan 

hasil belajarvIPA pada siswa kelas IVvdi SDN Jelambar Baru 01vJakarta Barat. 

Penelitian inivdirancang dengan menggunakanvpenelitian tindakanvkelas yaitu 

peneliti yangvakan bertindak di dalam kelasvsecara langsungvbertujuan untuk 

mengetahuivadanya peningkatan hasilvbelajar melalui inkuiri dalamvpembelajaran 

IPA divkelas IV. 

Prosedurvpemecahan masalah yang akanvpeneliti gunakan sesuaivdengan 

metodologi penelitianvtindakan kelas denganvModel Kemmis dan Mc Taggart. 

Tahapan pada model Kemmis dan Mc Taggart berawal padavPlan (rencana), 

setelah itu tahap Actionv(tindakan) dan Observe (observasi)vdilakukan pada satu 

waktu, lalu melakukanvReflect (refleksi), yang dilakukanvdalam secara spiral 

sehingga dapatvmengetahui adanya peningkatanvhasil belajar melalui 

pembelajaranvinkuiri.  

 

F. TujuanvPenelitian 

Berdasarkanvrumusan masalah diatas, makavtujuan penelitianvtindakan 

kelas (PTK)vyang inginvdicapai yaitu untukvmeningkatanvproses 

pembelajaranvdan hasilvbelajar IPAvsiswa dengan pembalajaranvinkuiri pada 

kelas IV SDNvJelamabar Baru 01. 

 

G.  ManfaatvPenelitan 

Adapun manfaatvpenelitian ini sebagaivberikut: 

1. ManfaatvTeoritis 
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Melaluivpenelitian inivdiharapkan dapatvmemberikan pengetahuanvdan 

wawasanvtentang pembelajaranvinkuiri untukvmeningkatkan hasilvbelajar IPA 

siswa kelas VI divSDN Jelambar Baru 01 Jakarta Barat. 

2. ManfaatvPraktis 

a. BagivPendidikvdanvguru 

Hasilvpenelitian ini diharapkanvpeneliti mendapat pengalamanvnyata dan 

dapat menerapkanvpembelajaran inkuiri untukvmeningkatkan hasil belajar 

pada siswavjika menjadi seorang guruvSekolah Dasar. 

b. BagivSiswa 

Hasil penelitianvini diharapkanvdapat mendorongvsiswa agarvlebih 

termotivasivdalamvbelajar IPA danvmampu meningkatkanvhasil belajar. 

c. BagivPeneliti 

Hasil penelitian inivdiharapkan dapat menambahvwawasan ilmu 

pengetahuan denganvmendapatkan pengalaman langsungvdalam 

menerapkan ilmu yang divdapat pada saat mengikuti kuliahvS1 Pendidikan 

GuruvSekolah Dasar (PGSD),vserta dapat memberikan bahanvinformasi bagi 

peneliti selanjutnya.   
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